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ABSTRAK 

Tia, Latif, Fransiska.,2023, Pengaruh Pemberian Kombinasi Ekstrak Daun 

Binahong (Anredera cordifolia) dan Daun Yodium (Jatropha 

multifida L) Terhadap Proses Penyembuhan Luka Insisi Pada 

Mencit (Mus musculus). Karya Tulis Ilmiah. Program studi  Diploma 

III Farmasi ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Pembimbing 1 Apt. 

Rakhmadani Gadis, M.Farm,. Pembimbing 2 Apt. Beta Herilla Sekti, 

M.Farm,. 

Luka merupakan kerusakan fungsi jaringan dan struktur tubuh yang 

disebabkan karena trauma dan perubahan patologi baik fisik maupun 

kimiawi. Saat ini terjadi luka, makhluk hidup tersebut akan mengalami 

perubahan kondisi tertentu, seperti hilangnya keseluruhan atau Sebagian 

fungsi organ, respon stress simpatis pada dasarnya luka akut maupun 

luka  kronik akan sembuh dengan sendirinya melalui proses alami yang 

terjadi di dalam tubuh. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

laboratorium metode ekstraksi menggunakan maserasi dengan hewan uji 

dibagi menjadi 5 kelompok. Sebagai kontrol positif diberikan etanol 95%, 

kontrol negatif tanpa pemberian, kelompok I (K1) kombinasi ekstrak daun 

binahong dan yodium 25%, kelompok II (K2) diberikan kombinasi ekstrak 

daun binahong dan pohon yodium 50% dan Kelompok III (K3) diberikan 

ekstrak kombinasi daun binahong dan pohon yodium 90%.Berdasarkan 

hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan tersebut maka 

pada kombinasi ekstrak daun binahong dan yodium konsentrasi 90% 

terbukti lebih baik dalam perawatan luka di bandingkan etanol 96%, 

konsentrasi 25% dan konsentrasi 50%. Kedua konsentrasi tersebut juga 

terbukti lebih baik dalam membantu proses penyembuhan luka sayat 

dibandingkan dengan luka sayat tanpa perlakuan. 

Kata Kunci: Luka, Kombinasi Ekstrak, Daun Binahong, Yodium. 
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ABSTRACT 

Tia, Latif, Fransiska., 2023, The Effect of Giving a Combination of 

Binahong Leaf Extract (Anredera cordifolia) and Iodine Leaves 

(Jatropha multifida L) on the Healing Process of Incision Wounds in 

Mice (Mus musculus). Scientific papers. Diploma III Pharmacy 

study program ITSK RS dr. Soepraoen Malang. Supervisor 1 Apt. 

Rakhmadani Girl, M. Farm,. Supervisor 2 Apt. Beta Herilla Sekti, M. 

Farm,. 

Wounds are damage to the function of tissues and structures of the 

body caused by trauma and pathological changes, both physical and 

chemical. When an injury occurs, these living things will experience 

changes in certain conditions, such as loss of all or part of organ function, 

sympathetic stress response, bacterial contamination and cell death.This 

study used a laboratory experimental method of extraction using 

maceration with the test animals divided into 5 groups. As a positive 

control given 95% ethanol, negative control without administration, group I 

(K1) a combination of binahong leaf extract and 25% iodine, group II (K2) 

given a combination of binahong leaf extract and 50% iodine tree and 

Group III (K3) given an extract combination of binahong leaves and 90% 

iodine tree. Based on the results and discussion of the research that has 

been carried out, the combination of binahong leaf extract and iodine at a 

concentration of 90% is proven to be better in treating wounds than 96% 

ethanol, 25% concentration and 50% concentration. These two 

concentrations also proved to be better in helping the healing process of 

cuts compared to cuts without treatment. 

Keywords: Wounds, Combination of Extracts, Binahong Leaves, Iodine. 
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